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Abstrak: Pendidikan karakter merupakan segala upaya yang dilakukan oleh para guru untuk memengaruhi karakter
siswa. Peduli sosial didefinisikan sebagai pola perilaku atau kesiapan untuk beradaptasi dalam situasi sosial.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif menitikberatkan pada pemahaman makna dari pada generalisasi.
Dalam metode ini, peneliti pengumpulan data dilakukan secara purposive dan snowball. Hasil Penelitian guru sebagai
pendidik memiliki tanggung jawab untuk memahami nilai-nilai, norma, moral, dan aspek sosial. Peran guru juga
penting dalam pengajaran yang dapat membentuk karakter peserta didik. Guru sebagai model bagi peserta didik
juga memiliki dampak besar dalam mengembangkan karakter mereka. Guru sebagai pribadi harus mampu
membangun hubungan sosial dan emosional dengan peserta didik. Adapun orang tua menjadi menghambat guru
untuk mengembangkan sifat peduli sosial, jika siswa tetap mementingkan diri sendiri dan tidak berubah, guru akan
mengadakan pertemuan dengan orang tua siswa untuk membahas kemajuan mereka di sekolah. Kesimpulan
karakter peduli sosial mencakup berbagai sikap positif, seperti sopan santun, kasih sayang terhadap sesama. Semua
ini merupakan indikator penting dalam pembentukan karakter peduli sosial yang dapat membantu peserta didik
menjadi individu yang baik dan mampu berkontribusi secara positif dalam masyarakat. Guru sebagai model penting
dalam mengembangkan karakter peduli sosial peserta didik yang peduli, bertanggung jawab, dan beretika dengan
sesama manusia.
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such as politeness, compassion for others. All of these are important
indicators in forming a socially caring character that can help students become good individuals and able to
contribute positively to society. Teachers are an important model in developing the social care character of students
who are caring, responsible and ethical towards fellow humans.
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Pendahuluan

Guru memainkan peran penting sebagai teladan bagi murid-muridnya. Fungsinya
dalam dunia pendidikan sangat sentral. Selain itu, untuk menjalankan tugas dan perannya
dalam proses belajar mengajar, individu tersebut perlu memiliki kompetensi yang
dibutuhkan agar dapat memenuhi tanggung jawabnya sebagai pendidik dan
pengajar(Begley, 2006, Gradisek, 2012). Dengan demikian, perilaku para siswa dapat
diarahkan sesuai dengan standar kualitas manusia(Koehler, 2020). Sebagai figur yang
menggantikan peran orang tua di lingkungan sekolah, guru perlu menyadari, memahami,
dan berkomitmen untuk membimbing para siswa agar menjadi individu yang berakhlak
baik dan memiliki ketakwaan. Pendidikan karakter menitikberatkan pada aspek sikap,
nilai, dan kepribadian siswa, sehingga guru memiliki peran awal yang krusial dalam
proses ini (E. Mulyasa, 2013).

Dalam konteks tujuan pendidikan, terdapat penekanan pada penyampaian nilai-nilai
kemanusiaan kepada generasi Indonesia. Salah satu dari nilai-nilai ini adalah sikap sosial
(Seider, 2013). Peduli sosial didefinisikan sebagai pola perilaku, kecenderungan, atau
kesiapan untuk beradaptasi dalam situasi sosial (Verducci, 2000). Peduli sosial mencakup
sikap dan tindakan yang mencerminkan kepedulian terhadap sesama individu maupun
masyarakat yang membutuhkan dukungan. Pentingnya peduli sosial dalam membentuk
individu yang peka terhadap isu-isu sosial tercermin dalam keinginan untuk memberikan
bantuan kepada orang lain yang memerlukan (Koydemir, 2016).

Menurut Ginanjar (2016), isu-isu sosial yang dihadapi oleh para siswa harus diatasi
melalui upaya bersama, termasuk melibatkan institusi pendidikan. Saat ini, sekolah telah
mengarahkan perhatiannya pada pembentukan karakter, di mana salah satu nilai yang
menjadi fokus adalah nilai kepedulian sosial. Sesuai dengan pandangan Daryanto (2013),
karakter peduli sosial melibatkan sikap dan tindakan yang senantiasa berusaha untuk
membantu individu dan kelompok yang kurang beruntung. Pedoman yang diberikan
oleh Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 87 Tahun 2017 menguraikan nilai-
nilai pendidikan karakter peduli sosial. Pasal 3 dalam peraturan tersebut menegaskan
bahwa penguatan pendidikan karakter dilakukan dengan mengadopsi nilai-nilai
Pancasila sebagai dasar pendidikan karakter, dengan penekanan khusus pada nilai-nilai
religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreativitas, kemandirian, demokrasi,
semangat ingin tahu, cinta tanah air, apresiasi terhadap prestasi, kemampuan
berkomunikasi, minat membaca, dan semangat perdamaian.

Penelitian ini bertujuan untuk menyoroti langkah-langkah praktis yang dapat dilakukan
oleh para guru guna membentuk karakter siswa. Misi utama penelitian ini adalah
memberikan siswa keterampilan untuk meningkatkan pengetahuan mereka sendiri,
mempertimbangkan serta menginternalisasi nilai-nilai moral dan etika yang tinggi, dan
membentuk karakter mereka sesuai. Konteks realitas ini menjadi pendorong bagi peneliti
untuk lebih mendalami isu ini melalui penelitian yang berjudul "Peran Guru IPS dalam
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Penanaman Pendidikan Karakter Peduli Sosial dalam Pembelajaran di Kelas 7 di SMP
Negeri 2 Ciwaringin Kabupaten Cirebon"

Metode

Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi metode kualitatif. Metode penelitian
kualitatif digunakan untuk menginvestigasi kondisi objek secara alamiah, di mana analisis
data dilakukan dengan pendekatan induktif, dan penelitian ini lebih menitikberatkan
pada pemahaman makna dari pada generalisasi (Sugiyono, 2014). Dalam metode ini,
peneliti menjadi instrumen kunci, pengumpulan data dilakukan secara purposive dan
snowball, serta menggunakan teknik triangulasi (kombinasi sumber data).

Hasil dan Pembahasan

Peran guru IPS dalam penanaman pendidikan karakter peduli sosial dalam
pembelajaran diantaranya guru sebagai pendidik, pengajar, model/teladan dan pribadi.
Guru sebagai pendidik dalam kapasitasnya dituntut untuk memiliki disiplin dan
tanggung jawab yang tinggi. Sikap disiplin dan tanggung jawab ini memiliki dampak
positif pada penanaman karakter peduli sosial peserta didik. Melalui tindakan-tindakan
kecil yang dilakukan oleh guru, seperti menunjukkan disiplin dan tanggung jawab,
peserta didik dapat menginternalisasi nilai-nilai sosial yang kuat. Guru sebagai pengajar
dipengaruhi oleh beragam faktor, termasuk motivasi, interaksi antara peserta didik dan
guru, rasa keamanan, serta kemampuan guru dalam berkomunikasi. Tindakan yang perlu
diambil oleh guru dalam penanaman karakter peduli sosial, terutama di SMP Negeri 2
Ciwaringin, melibatkan tanggapan aktif, kemampuan mendengarkan, serta kemampuan
untuk memberikan model pembelajaran yang menarik. Guru sebagai model/teladan
adalah dimana yang dilakukan oleh guru akan tertanam dalam ingatan peserta didik,
mereka cenderung meniru perilaku dan tindakan guru sebagai panutan. Oleh karena itu,
guru harus menjadi contoh yang baik bagi peserta didik. Sikap dan tingkah laku guru
harus selalu menunjukkan teladan yang positif terhadap peserta didiknya. Hal ini
mencakup cara berbicara guru dengan rekan sejawat maupun dengan peserta didik, gaya
berpakaian guru, dan juga cara guru berinteraksi dengan peserta didiknya. Guru sebagai
pribadi adalah guru diharapkan memiliki sikap yang lembut dan ramah terhadap peserta
didiknya, namun tetap tegas dalam menjalankan tugasnya. Pendekatan ini menciptakan
rasa aman bagi peserta didik, sehingga mereka merasa nyaman untuk berbicara ketika
menghadapi masalah. Ini memperkuat hubungan sosial dan emosional antara peserta
didik dan guru, menciptakan ikatan yang erat di antara mereka.

Faktor pendukung dan penghambat serta solusi guru IPS dalam penanaman
pendidikan karakter peduli sosial di SMP Negeri 2 Ciwaringin. Faktor pendukung
pertama adalah keluarga, bahwa orang tua memberikan dukungan yang merupakan salah
satu elemen pendukung. Orang tua membangun karakter anak-anak mereka setiap kali
mereka bertemu dengan mereka. Faktor pendukung kedua adalah sekolah, dimana guru
menerapkan pendidikan karakter peduli sosial pada siswa, karena siswa akan meniru apa
yang dilakukan guru. Adapun faktor penghambat adalah keluarga dimana ketika ada
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pertengahan semester, pertemuan dengan orang tua dapat sangat tertunda jika orang tua
siswa tidak hadir, beberapa orang tua tidak peduli ketika guru berbicara tentang
perkembangan siswa di sekolah, sementara ada orang tua lain yang merespon dengan
baik. Solusinya guru dapat melaksanakan pendidikan karakter peduli sosial dengan
memberikan contoh atau teladan, memberikan motivasi dan semangat, melakukan
pembiasaan baik di sekolah seperti senyum, salam, sapa guru dan teman, menjaga
kebersihan kelas dan lingkungan sekolah, dan bersimpati dengan kesulitan yang dialami
teman mereka.

Peran guru IPS dalam penanaman karakter peduli sosial dalam pembelajaran di
kelas 7 di SMP Negeri 2 Ciwaringin adalah Pperan guru sebagai pendidik memiliki peran
penting yang berdampak pada sikap peduli sosial peserta didik. Sebagai pendidik, guru
memiliki tanggung jawab untuk memahami nilai-nilai, norma-norma, dan aspek sosial
serta mengusahakan untuk berperilaku sesuai dengan nilai-nilai tersebut. Dalam hal ini,
guru juga berperan dalam mengajarkan sikap disiplin kepada peserta didik. Sikap disiplin
ini mencakup berbagai hal, seperti menjaga keteraturan di dalam kelas, menghindari
pengolok-olokan terhadap teman sekelas, serta datang tepat waktu. Jika peserta didik
melanggar hal-hal tersebut, guru akan memberikan hukuman sesuai dengan tingkat
kesalahan yang dilakukan. Dengan demikian, peran guru sebagai pendidik tidak hanya
berkaitan dengan aspek akademis, tetapi juga memiliki dampak yang kuat pada
perkembangan karakter peduli sosial peserta didik.

Guru sebagai pengajar juga memainkan peran penting dalam pengajaran di kelas,
yang dapat membentuk karakter peserta didik. Guru dapat memberikan contoh positif
saat berinteraksi dengan peserta didik. Hubungan sosial yang dekat antara guru dan
peserta didik berdampak positif. Peserta didik merasa nyaman dengan guru, menciptakan
suasana yang tidak kaku. Hal ini akan tercermin dalam interaksi mereka dengan sesama
peserta didik. Apabila interaksi positif ini berlanjut, insiden negatif seperti perkelahian
antar peserta didik dapat diminimalkan. Kerjasama antar peserta didik dalam berdiskusi
atau kegiatan kelompok dapat ditingkatkan dengan penerapan metode pembelajaran
yang menarik, seperti diskusi. Meskipun metode ceramah masih dominan di kelas 7 SMP
Negeri 2 Ciwaringin, tetapi kolaborasi dalam diskusi mampu mempererat hubungan
antar peserta didik.

Selanjutnya, peran guru sebagai model/teladan bagi peserta didik juga memiliki
dampak besar dalam mengembangkan karakter mereka. Setiap tindakan yang diambil
oleh guru akan diingat dan dicontoh oleh peserta didik. Contohnya, dalam berpakaian
dan berbicara, guru harus menunjukkan sikap sopan dan santun agar peserta didik dapat
mengadopsi perilaku tersebut. Sikap sopan dan santun ini menjadi indikator karakter
peduli sosial.

Peran guru sebagai pribadi harus mampu membangun hubungan sosial dan
emosional dengan peserta didik. Guru perlu memiliki sikap lembut tanpa kehilangan
ketegasan dalam menjalankan tugasnya. Sikap ini menciptakan rasa aman bagi peserta
didik, memungkinkan mereka untuk berbicara terbuka saat menghadapi masalah. Ini
memperkuat hubungan sosial dan emosional antara peserta didik dan guru. Guru tidak

https://edu.pubmedia.id/index.php/ptk



PTK: Jurnal Penelitian Tindakan Kelas Vol: 1, No 1, 2023 50f7

seharusnya bersikap terlalu tegas atau memberikan hukuman berlebihan kepada peserta
didik. Hukuman yang diberikan seharusnya proporsional dengan kesalahan yang dibuat
oleh anak. Lebih penting lagi, guru seharusnya tidak menggunakan kekerasan fisik
terhadap peserta didik. Tindakan semacam itu dapat menyebabkan trauma pada anak,
bahkan mereka mungkin akan menunjukkan perilaku yang serupa kepada teman
sekelasnya. Dalam konteks ini, di SMP Negeri 2 Ciwaringin guru mata pelajaran IPS yang
mengajar di kelas 7 tidak ditemukan memberikan hukuman berlebihan atau melakukan
kekerasan fisik terhadap peserta didik.

Faktor pendukung dalam penanaman pendidikan karakter peduli sosial di SMP
Negeri 2 Ciwaringin adalah Keluarga atau orang tua yang sadar dan peduli akan
membantu perkembangan anak mereka sepenuhnya. Hal ini sesuai dengan temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa orang tua membantu guru membangun karakter
peduli sosial pada siswa mereka. Saat orang tua siswa berbicara dengan guru di sekolah,
mereka menanyakan perkembangan anak mereka. Selanjutnya guru berfungsi sebagai
role model, sehingga karakter dapat dibentuk melalui guru dan sekolah berfungsi sebagai
pendukung. Hasil wawancara dengan guru kelas 7 di SMP Negeri 2 Ciwaringin
menunjukkan bahwa siswa akan mencontoh tindakan guru mereka, jadi guru harus
memberikan contoh yang baik kepada siswanya.

Faktor penghambat dalam penanaman pendidikan karakter peduli sosial di SMP
Negeri 2 Ciwaringin menyatakan bahwa orang tua menjadi menghambat guru untuk
mengembangkan sifat peduli sosial. Setiap ada pertemuan antara guru dan orang tua
terdapat ada orang tua yang tidak hadir secara signifikan yang menyebabkan kesulitan
bagi guru untuk memberikan perkembangan terhadap anaknya di lingkungan sekolah.

Solusi dalam penanaman pendidikan karakter peduli sosial di SMP Negeri 2
Ciwaringin Guru memberikan teguran dan nasihat untuk mendorong siswa kelas 7 di
SMP Negeri 2 Cwaringin untuk menunjukkan karakter peduli sosial. Jika siswa tetap
mementingkan diri sendiri dan tidak berubah, guru akan mengadakan pertemuan dengan
orang tua siswa untuk membahas kemajuan mereka di sekolah.

Simpulan

Guru memegang peran yang sangat penting dalam menanamkan karakter peduli
sosial kepada peserta didik di lingkungan sekolah, diantaranya guru sebagai pendidik,
pengajar, model/teladan dan pribadi. Karakter peduli sosial mencakup berbagai sikap
positif, seperti sopan santun, kasih sayang terhadap sesama, toleransi, penolakan terhadap
perilaku yang menyakiti orang lain, dan kemampuan bekerja sama. Semua ini merupakan
indikator penting dalam pembentukan karakter peduli sosial yang dapat membantu
peserta didik menjadi individu yang baik dan mampu berkontribusi secara positif dalam
masyarakat.
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